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A. Lokasi dan Subjek Penelitian 
 Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 3 Bandung yang terletak di 
Jl. Raden Dewi Sartika No. 96, Pungkur, Kec. Regol, Kota Bandung, Jawa Barat 
40252. Pemilihan sekolah tersebut sebagai objek penelitian dikarenakan penulis 
merasa cocok dengan dukungan dari pihak sekolah, baik sarana dan 
prasarananya maupun dari tenaga pendidiknya. Hal lain adalah iklim sekolah 
yang mendukung kelancaran penelitian. 
 Pada observasi awal dan pada saat melakukan Program Pengalaman 
Lapangan (PPL) yang difasilitasi oleh Universitas Pendidikan Indonesia, 
penulis melakukan observasi dan praktik mengajar selama beberapa bulan di 
beberapa kelas, hal ini dijadikan pertimbangan untuk pemilihan kelas yang akan 
dijadikan subjek penelitian, dan pada akhirnya penulis menentukan kelas VIII-
3 sebagai subjek penelitian. Pemilihan kelas tersebut sebagai subjek penelitian 
tidak terlepas dari kondisi peserta didik memiliki permasalahan perilaku siswa 
yang masih belum dapat mengontrol tingkah lakunya, sehingga penulis 
berkeinginan untuk dapat memperbaiki  permasalahan tersebut. 
 
B. Jenis dan Desain Penelitian 
 Permasalahan inti dalam penelitian ini adalah kurangnya kemampuan 
siswa dalam mengontrol dirinya sendiri pada saat jam pelajaran IPS 
berlangsung dimana otomatis permasalahan ini berkaitan dengan proses 
pembelajaran IPS yang kurang kondusif yang disebabkan oleh tingkah laku 
siswa yang kurang baik. Hal ini berarti penelitian bertujuan untuk memecahkan 
permasalahan di kelas. Oleh karena itu penelitian ini bersifat penelitian tindakan 
kelas. 
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 Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas yang dilakukan secara 
kolaboratif dan partisipatif. Artinya, peneliti tidak melakukan penelitian sendiri 
namun berkolaborasi atau bekerja sama dengan guru IPS kelas VIII-3 di SMP 
Negeri 3 Bandung. Penelitian tindakan kelas merupakan suatu pencermatan 
terhadap kegiatan belajar berupa sebuah tindakan, yang sengaja dimunculkan 
dan terjadi dalam sebuah kelas secara bersama. 
 Menurut Kemmis dan Taggart (Arikunto, 2010, hlm 8), Penelitian 
Tindakan Kelas adalah suatu bentuk penelitian refleksi kolektif yang dilakukan 
oleh peserta-pesertanya dalam situasi sosial untuk meningkatkan penalaran dan 
keadilan praktik pendidikan dan praktek sosial mereka serta pemahaman 
mereka terhadap praktek-praktek mereka dan terhadap situasi tempat praktek-
praktek tersebut dilakukan. Secara umum, ciri-ciri penelitian tindakan kelas 
adalah sebagai berikut: 
1. Situasional, kontekstual, berskala kecil, praktis, terlokalisasi, dan secara 
langsung, relevan dengan situasi nyata dalam dunia kerja. Ia berkenaan 
dengan diagnosa suatu masalah dalam konteks tertentu dan usaha untuk 
memecahkan masalah dalam konteks tersebut. Subjeknya bisa dikelas, 
petatar di kelas penataran, anggota staf, dan lainnya, yang penelitinya 
terlibat dengan mereka. 
2. Memberikan kerangka kerja yang teratur kepada pemecahan masalah 
praktis. Penelitian tindakan juga bersifat empiris. Dalam hal ini, ia 
mengandalkan observasi nyata dan data perilaku dan tidak lagi termasuk 
kajian panitia yang subyektif atau pendapat orang yang berdasarkan 
pengalaman masa lalunya. 
3. Fleksibel dan adaptif. Oleh karenanya, penelitian ini memungkinkan 
adanya perubahan selama masa percobaan dan pengabaian kontrol 
karena lebih menekankan sifat tanggap, pengujicobaan, dan 
pembaharuan di tempat kejadian/pelaksanaan. 
4. Partisipatif karena peneliti dan anggota tim peneliti sendiri ambil bagian 
secara langsung atau tidak langsung dalam melaksanakan penelitiannya. 
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5. Self-evaluative, yaitu modifikasi secara berkesinambungan yang 
dievaluasi dalam situasi yang ada, yang tujuan akhirnya adalah untuk 
meningkatkan praktek dengan cara tertentu. 
6. Perubahan dalam praktek didasari pengumpulan informasi atau data yang 
memberikan dorongan untuk terjadinya perubahan. 
7. Secara ilmiah kurang ketat kesahihan internal dan eksternalnya lemah 
meskipun diupayakan untuk dilakukan secara sistematis. 
 
 Desain penelitian mengacu pada model Kemmis dan Taggart yang terdiri 
atas 4 komponen, yaitu perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. Rencana 














Gambar 3.1 Langkah-Langkah PTK Model Kemmis dan Taggart 
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 Adapun alasan penulis memilih model Kemmis dan Taggart adalah karena 
model ini hanya membutuhkan satu kali tindakan pada setiap siklusnya. Langkah 
pertama yaitu perencanaan, selanjutnya pelaksanaan, pengamatan, kemudian 
refleksi. Namun apabila target belum tercapai, maka akan dilaksanakan siklus 
berikutnya. 
 
C. Definisi Operasional 
 Untuk memperoleh kesamaan pandangan dan menghindari perbedaan 
dalam penelitian ini, penulis kemukakan beberapa istilah sebagai berikut: 
1. Self Control 
 Self control atau kontrol diri merupakan salah satu kompetensi pribadi 
yang perlu dimiliki oleh setiap individu. Perilaku yang baik, konstruktif, serta 
keharmonisan dengan orang lain dipengaruhi oleh kemampuan individu untuk 
mengendalikan dirinya. Self control yang berkembang dengan baik pada diri 
individu akan membantu individu untuk menahan perilaku yang bertentangan 
dengan norma sosial. 
 Sedangkan Goldfried dan Merbaum (Muharsih, 2008, hlm. 16) 
mendefinisikan kontrol diri sebagai suatu kemampuan untuk menyusun, 
membimbing, mengatur, dan mengarahkan bentuk perilaku yang dapat 
membawa individu ke arah konsekuensi positif. 
 Dalam penelitian ini yang dimaksud dengan self control atau kontrol diri 
adalah kemampuan individu yang bermanfaat untuk mencegah, mengatur, dan 
mengelola dorongan dalam diri agar tidak melanggar standar moral yang 
berlaku untuk mendapatkan manfaat yang lebih besar. 
 Indikator siswa yang memiliki self control yang baik peneliti ambil dari 
pendapat Louge (1995, hlm. 27) mengenai gambaran individu yang 
menggunakan self control yakni: 
a. Tetap bertahan mengerjakan tugas walaupun terdapat hambatan atau 
gangguan. Individu akan tekun terhadap tugas yang dikerjakannya 
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walaupun ia merasa kesulitan karena adanya hambatan baik dari 
dalam maupun dari luar dirinya.  
b. Dapat berperilaku sesuai dengan aturan dan norma yang berlaku 
dimana ia berada. Kecenderungan individu dalam menaati aturan dan 
norma yang berlaku mencerminkan kemampuannya dalam 
mengendalikan diri meskipun sebenarnya individu ingin melanggar 
aturan dan norma tersebut.  
c. Tidak menunjukkan perilaku yang dipengaruhi kemarahan (mampu 
mengendalikan emosi negatif). Kemampuan merespon stimulus 
dengan emosi positif membantu individu untuk terbiasa 
mengendalikan dirinya dalam berperilaku sesuai harapan lingkungan.  
d. Toleransi terhadap stimulus yang tidak diharapkan untuk memperoleh 
manfaat atau keuntungan yang besar. 
 
2. Pembelajaran Berbasis Moral 
 Pembelajaran berbasis moral merupakan pembelajaran yang dilakukan 
dengan pendekatan komprehensif, baik komprehensif dalam isi, metode, 
maupun dalam keseluruhan proses pendidikan. Isi pendidikan nlai dan moral 
hendaknya meliputi semua permasalahan yang berkaitan dengan pilihan nilai 
pribadi sampai nilai-nilai etika yang bersifat umum. 
 Implementasi dari pembelajaran berbasis moral ini peneliti lakukan pada 
mata pelajaran IPS dimana pembelajaran di kelas dilakukan dengan metode 
berkelompok, diskusi, dan tanya jawab. Prinsip serius tapi santai dalam 
pembelajaran pun dilakukan penulis agar perilaku alami siswa dapat kelua 
dengan sendirinya secara natural dan tidak dibuat-buat. 
 
D. Prosedur Penelitian 
1. Observasi Awal 
 Penelitian ini menggunakan model Kemmis dan Mc. Taggart 
direncanakan model ini terdiri dari beberapa siklus, dan masing-masing siklus 
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menggunakan empat komponen tindakan dalam suatu spiral yang saling terkait. 
Namun, apabila target belum tercapai, akan dilaksanakan siklus berikutnya. 
Komponen-komponen tersebut antara lain, perencanaan (planning), tindakan 
(actuating), pengamatan (observing), refleksi (reflecting). Namun demikian 
apabila target belum tercapai akan dilakukan siklus berikutnya. 
 Sebelum tahap siklus dilaksanakan, terlebih dahulu dilakukan studi 
kelayakan penelitian pendahuluan (orientasi) untuk mengidentifikasi dan 
mengangkat masalah dan ide yang tepat dalam kemampuan guru 
mengembangkan atau mengingkatkan kemampuan self control siswa pada mata 
pelajaran IPS dengan menggunakan pembelajaran IPS berbasis moral. Pada 
kegiatan ini, guru sudah terlibat secara aktif dan intensif dalam rangkaian 
kegiatan penelitian. 
 Observasi awal dilakukan dengan pengamatan dan wawancara. 
Wawancara dilakukan dengan guru mata pelajaran IPS yaitu Ibu Dra. Lies 
Sumarsinah dan pengamatan dilakukan saat proses pembelajaran. Semuanya 
dilakukan untuk mengumpulkan informasi awal mengenai kondisi awal siswa 
dan untuk mengetahui kekurangan-kekurangan selama proses pembelajaran IPS 
yang berlangsung di kelas VIII-3 SMP Negeri 3 Bandung. 
 
2. Refleksi Awal 
a. Persiapan Penelitian Tindakan Kelas 
  Perencanaan tindakan disusun berdasarkan masalah-masalah yang 
ditemukan selama tahap pendahuluan. Berdasarkan permasalahan-
permasalahan tersebut, diperlukan persiapan pelaksanaan penelitian pada setiap 
siklus. 
  Sebelum pelaksanaan PTK dibuat berbagai input instrumental yang 
akan digunakan untuk memberikan perlakuan dalam PTK, yaitu Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang akan dijadikan PTK, yaitu dengan 
berdasarkan pada Kompetensi Dasar (KD) yang akan dipelajari. Selain itu juga 
akan dibuat perangkat pembelajaran yang sesuai serta lembar evaluasi.  
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b. Siklus Pertama 
1) Tahap Rencana Tindakan 
 Tahap rencana tindakan pada siklus 1 juga menyangkut rencana 
penelitian. Persiapan yang dilakukan oleh peneliti adalah sebagai berikut:  
a) Mengadakan pertemuan antara peneliti dengan guru untuk 
berdiskusi terkait rencana penelitian yang akan dilaksanakan. 
b) Menyusun jadwal penelitian tindakan kelas. 
c) Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) tentang 
materi yang akan diajarkan sesuai dengan tujuan yang ingin 
dicapai berdasarkan pembelajaran berbasis moral. 
d) Menyusun dan mempersiapkan lembar observasi mengenai 
self control siswa. 
e) Menyusun dan mempersiapkan lembar observasi mengenai 
pelaksanaan pembelajaran IPS berbasis moral. 
f) Menyusun dan mempersiapkan lembar catatan lapangan. 
 
2) Tahap Pelaksanaan Tindakan 
 Pada tahap ini peneliti melaksanakan tindakan sesuai dengan 
perencanaan tindakan yang sudah disiapkan sebelumnya. Pelaksanaan 
tindakan ini menggunakan perangkat pembelajaran yang telah disusun pada 
perencanaan tindakan. Pelaksanaan tindakan sejalan dengan proses belajar 
mengajar di kelas. Adapun tahapannya sebagai berikut: 
a) Pemetaan kompetensi dasar 
 Pada tahap ini guru melakukan pemetaan pada setiap 
Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar bidang kajian IPS yang 
dapat dipadukan. Kegiatan ini dilakukan untuk memperoleh 
gambaran secara menyeluruh dan utuh. Kegiatan ini pun dilakukan 
bersama-sama siswa, sehingga proses pembelajaran pun melibatkan 
siswa secara langsung. 
b) Penentuan topik/tema 
 Setelah pemetaan kompetensi dasar selesai, langkah 
selanjutnya dilakukan penentuan topik/tema. Topik/tema yang 
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ditentukan harus sesuai dengan kompetensi dasar yang dipetakan. 
Dengan demikian, dalam satu mata pelajaran IPS pada satu tingkatan 
kelas terdapat beberapa topik yang akan dibahas. Tema juga dipilih 
berdasarkan  konsensus antar siswa, misal dari buku-buku bacaan, 
pengalaman, minat, dan isu-isu yang sedang berkembang di 
masyarakat. 
c) Mengorganisasikan siswa untuk belajar 
 Guru menyampaikan kepada siswa tentang kegiatan-
kegiatan belajar yang harus ditempuh siswa dalam mempelajari 
tema/topik atau materi pembelajaran terpadu. 
d) Membimbing siswa untuk melaksanakan kegiatan pembelajaran 
IPS yang berbasis moral 
 Guru membimbing siswa untuk berperilaku baik selama 
pembelajaran berlangsung berdasarkan kegiatan pembelajaran yang 
disusun dengan pendekatan berbasis moral. 
e) Mengevaluasi dan menganalisis proses kegiatan belajar mengajar 
 Guru bersama siswa mengkaji ulang proses kegiatan belajar 
mengajar yang telah dilaksanakan.  
 
3) Tahap Pengamatan (Observasi) 
  Dalam penelitian ini pelaksanaan observasi dilakukan selama proses 
pembelajaran berlangsung dengan menggunakan lembar pengamatan yang 
telah dibuat dan dilakukan oleh observer. Observasi dilakukan dalam upaya 
pengumpulan data yang berbentuk deskriptif kualitatif. 
 
4) Tahap Refleksi 
  Data yang diperoleh pada lembar observasi dianalisis, kemudian 
dilakukan refleksi. Pelaksanaan refleksi berupa diskusi antara peneliti dan 
guru yang bersangkutan. Diskusi tersebut bertujuan untuk mengevaluasi 
hasil tindakan yang telah dilakukan, yaitu dengan cara melakukan penilaian 
terhadap proses yang terjadi, masalah yang muncul, dan segala hal yang 
berkaitan dengan tindakan yang dilakukan. Langkah selanjutnya adalah 
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mencari jalan keluar terhadap masalah-masalah yang mungkin timbul agar 
dapat dibuat rencana perbaikan pada siklus berikutnya. 
 
E. Instrumen Penelitian 
 Dalam penelitian ini, penulis sendirilah yang menjadi instrumen utama 
yang turun ke lapangan untuk mengumpulkan data sesuai dengan keperluan 
penelitian. Dengan posisi sebagai instrumen utama, penulis juga menggunakan 
beberapa instrumen yang dapat membantu jalannya penelitian seperti lembar 
panduan observasi, catatan lapangan, pedoman wawancara, profil sekolah, dan 
dokumentasi. 
1. Format Observasi 
   Observasi adalah pengamatan terhadap suatu objek dengan 
seluruh panca indra. Pengamatan dapat dilakukan melalui penglihatan, 
penciuman, pendengaran, peraba dan pengecap. Pengamatan seperti ini 
dapat dikatakan pengamatan langsung. Dalam penelitian ini peneliti 
melakukan pengamatan mencatat hal-hal yang diperlukan selama 
pelaksanaan tindakan berlangsung. Pengumpulan data dapat dilakukan 
dengan format observasi yang telah tersusun. 
   Menurut Patton (Sugiyono, 2006, hlm. 228) observasi yang 
dilakukan dalam suatu penelitian mempunyai banyak manfaat bagi 
peneliti, diantaranya: 
a. dengan observasi dilapangan peneliti akan lebih mampu memahami 
konteks data dalam keseluruhan situasi sosial, jadi akan diperoleh 
pandangan yang holistik atau menyeluruh;  
b. dengan observasi maka akan diperoleh pengalaman langsung, 
sehingga memungkinkan peneliti menggunakan pendekatan 
induktif;  
c. dengan observasi, peneliti dapat melihat hal-hal yang kurang atau 
tidak diamati orang lain, khususnya orang yang berada; 
d. dengan observasi, peneliti dapat menemukan hal-hal yang sedianya 
tidak akan terungkapkan responden dalam wawancara;  
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e. dengan observasi, peneliti dapat menemukan hal-hal yang diluar 
persepsi responden; 
f. melalui pengamatan di lapangan, peneliti tidak hanya 
mengumpulkan data yang kaya, tetapi juga memperoleh kesan 
pribadi. 
 
Tabel 3.1 Format Lembar Observasi Guru dalam Pelaksanaan Pembelajaran IPS 
Berbasis Moral 
 







B C K 
1. Kegiatan 
awal 




    
b. Guru meminta siswa 
untuk berdoa sebelum 
pembelajaran dimulai. 
    
c. Guru mengecek 
kehadiran siswa. 
    
d. Guru memberikan 




    
2. Kegiatan inti a. Menggunakan media 
atau sumber belajar lain 
dalam pembelajaran IPS. 
    
b. Melibatkan siswa secara 
aktif dalam setiap 
kegiatan pembelajaran. 
    
c. Memfasilitasi terjadinya 
interaksi antar peserta 
didik serta antara peserta 
didik dengan guru, 
lingkungan, dan sumber 
belajar lain. 
    
d. Menyampaikan materi 
pembelajaran dengan 
jelas. 
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e. Memfasilitasi siswa 
melalui tanya jawab dan 
diskusi. 
    
f. Memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk 
duduk secara 
berkelompok sesuai 
dengan yang telah 
ditentukan. 
    
g. Memberikan kesempatan 
kepada peserta didik 
untuk berdiskusi. 
    
h. Menjelaskan peraturan 
kegiatan diskusi dengan 
jelas. 
    
i. Memfasilitasi siswa 
untuk berperan aktif 
dalam kegiatan diskusi 
dengan melakukan tanya 
jawab antar siswa. 
    





    
k. Memberikan penilaian 
terhadap siswa selama 
kegiatan diskusi 
berlangsung. 
    
3. Kegiatan 
penutup 




    
b. Guru menginformasikan 
materi yang akan 
disampaikan pada 
pertemuan berikutnya. 
    
c. Guru mengucapkan 
salam. 
    
JUMLAH SKOR   
JUMLAH SKOR MAKSIMAL   
PRESENTASE   
Keterangan : 
B = Baik (bobot nilai 3) 
C = Cukup (bobot nilai 2) 
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K = Kurang (bobot nilai 1) 
 
Skor Presentase = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚
 𝑥 100 
Kategori Skor Presentase 
Kurang 0 – 33,3 % 
Cukup 33,4 – 66,6 % 
Baik 66,4 – 100 % 
 
 
Tabel 3.2 Format Lembar Observasi Self Control Siswa. 
Hari / Tanggal: 
No. Aspek yang dinilai 
Kriteria 
B C K 
1. 
Tetap bertahan mengerjakan tugas walaupun terdapat 
hambatan atau gangguan. 
   
2. 
Dapat berperilaku sesuai dengan aturan dan norma yang 
berlaku selama pembelajaran IPS berlangsung. 
   
3. 
Tidak menunjukkan perilaku yang dipengaruhi kemarahan 
(mampu mengendalikan emosi negatif). 
   
4. 
Toleransi terhadap stimulus yang tidak diharapkan untuk 
memperoleh manfaat atau keuntungan yang besar. 
   
JUMLAH SKOR  
JUMLAH SKOR MAKSIMAL  
PRESENTASE  
Keterangan : 
B = Baik (bobot nilai 3) 
C = Cukup (bobot nilai 2) 
K = Kurang (bobot nilai 1) 
 
Skor Presentase = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚
 𝑥 100 
Kategori Skor Presentase 
Kurang 0 – 33,3 % 
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Cukup 33,4 – 66,6 % 
Baik 66,4 – 100 % 
 
 
Tabel 3.3 Format Lembar Observasi Siswa dalam Pelaksanaan Pembelajaran IPS 
Berbasis Moral 
Hari / Tanggal : 
No. Aspek yang dinilai 
Kriteria 
SB B C K 
1. Religius 
Siswa melakukan kegiatan yang berkaitan 
dengan nilai religius seperti berdoa, 
mengucapkan syukur, dll. 
    
2. Jujur 
Siswa bersikap jujur dalam menjalankan 
kegiatan yang diamanahkan, salah satunya 
dalam mengerjakan ulangan atau mengisi 
lembar evaluasi siswa. 
    
3. Toleransi 
Siswa menunjukan sikap terbuka, menghargai 
setiap perbedaan, termasuk perbedaan 
pendapat orang lain. 
    
4. Disiplin 
Siswa melaksanakan kegiatan sesuai dengan 
peraturan dan tata tertib yang berlaku. 
    
5. Kerja keras 
Siswa melaksanakan kegiatan pembelajaran 
dengan optimal dan sungguh-sungguh. 
    
6. Demokratis 
Siswa dapat menghargai hak dan kewajiban 
dirinya dan orang lain. 
    
7. Menghargai prestasi 
Siswa menunjukan sikap tenggang rasa 
terhadap orang lain, salah satunya 
mendengarkan orang lain berpendapat, tidak 
gaduh saat pembelajaran. 
    
8. Bersahabat/Komunikatif 
Siswa menunjukan sikap terbuka dan dapat 
bergaul dengan orang lain seperti mudah 
menjalin komunikasi, tidak eksklusif, dll. 
    
9. Cinta damai 
Siswa menunjukan sikap mau berdamai, tidak 
mencari keributan atau menempatkan dirinya 
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sebagai seseorang yang baik terhadap orang 
lain. 
10. Peduli lingkungan 
Siswa menunjukan rasa peduli seperti 
menjaga kebersihan, membuang sampah pada 
tempatnya, menjalankan kewajiban 
membersihkan kelas. 
    
11. Peduli sosial 
Siswa menunjukan sikap empati terhadap 
sesama seperti meberikan bantuan kepada 
orang lain. 
    
12. Tanggung jawab 
Siswa menunjukan kesiapan dalam 
melaksanakan kegiatan yang baik dengan 
sikap komitmen atas apa yang dilakukan. 
Salah satunya siswa memilih menunaikan 
kewajibannya terlebih dahulu, siswa siap 
mendapat resiko atas tindakannya. 
    
JUMLAH SKOR   
JUMLAH SKOR MAKSIMAL   
PRESENTASE   
Keterangan : 
SB = Sangat Baik (bobot nilai 4) 
B = Baik (bobot nilai 3) 
C = Cukup (bobot nilai 2) 
K = Kurang (bobot nilai 1) 
 
Skor Presentase = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚
 𝑥 100 
Kategori Skor Presentase 
Kurang 0 – 25% 
Cukup 25,1% – 50 % 
Baik 50,1% – 75 % 
Sangat Baik 75,1% - 100% 
 
 
2. Format Catatan Lapangan 
   Yang dimaksud catatan lapangan (field notes) dalam 
penelitian adalah bukti otentik berupa catatan pokok, atau catatan terurai 
tentang proses apa yang terjadi di lapangan, sesuai dengan fokus 
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penelitian, ditulis secara deskriptif dan reflektif. Catatan lapangan ini 
dibuat oleh peneliti atau mitra peneliti yang melakukan pengamatan atau 
observasi terhadap subjek atau objek penelitian tindakan kelas.  
   Berbagai hasil pengamatan tentang aspek pembelajaran di 
kelas, suasana kelas, pengelolaan kelas, interaksi guru dengan siswa, 
interaksi siswa dengan siswa dan beberapa aspek lainnya dapat dicatat 
sebagai catatan lapangan dan akan digunakan sebagai sumber data PTK. 
Pada umumnya catatan lapangan dibuat dengan tulisan tangan si 
peneliti, yang hanya dimengerti oleh dirinya saja. Orang lain akan 
mengalami kesulitan untuk membacanya karena penuh dengan 
singkatan-singkatan atau simbol-simbol dan kode-kode. Oleh karena 
itu, sebaiknya sesegera mungkin catatan lapangan tersebut ditulis 
kembali dengan cara mengetiknya sehingga dapat dibaca dan dimengerti 
oleh semua orang. 
 
3. Wawancara 
  Wawancara adalah suatu bentuk komunikasi lisan yang 
dilakukan secara terstruktur oleh dua orang atau lebih, baik secara 
langsung maupun jarak jauh, untuk membahas dan menggali informasi 
tertentu guna mencapai tujuan tertentu pula. 
  Wawancara (interview) memiliki tujuan yang jelas dan 
memiliki makna yang melebihi maksud dari percakapan biasa. Proses 
wawancara ini terjadi dengan adanya komunikasi bolak-balik antara 
pewawancara dengan orang yang diwawancarai, untuk menggali topik 
tertentu yang dibahas. 
F. Teknik Pengumpulan Data 
 Teknik pengumpulan data yang penulis lakukan yaitu menggunakan 
observasi lapangan. Teknik observasi lapangan lebih banyak mengarahkan 
pengamatan lapangan dan informasi yang diperoleh dari narasumber sekitar 
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   Observasi merupakan teknik pengumpulan data dengan cara 
peneliti mengadakan pengamatan secara langsung terhadap objek yang 
akan diteliti. Menurut Wiratmadja (2009, hlm. 110) menjelaskan bahwa 
ada empat metode observasi yang digunakan, yaitu: 
a) Observasi terbuka. Menurut Hopkins (Wiratmadja, 2005, hlm. 
110) observasi terbuka dilakukan apabila pengawas atau 
observer melakukan pengamatan dengan menggunakan kertas 
atau pensil kemudian mencatat segala sesuatu yang terjadi di 
kelas. 
b) Observasi terfokus adalah pengamatan permasalahan yang 
difokuskan kepada upaya-upaya guru dalam membangkitkan 
semangat belajar siswa dengan emberikan respon kepada 
pertanyaan guru dan aspek-aspek lain. 
c) Observasi struktur dilakukan dengan cara menghitung 
banyaknya siswa melakukan kegiatan yang sebelumnya telah 
peneliti tentukan apa-apa saja yang akan menjadi objek 
pengamatan. 
d) Observasi sistem matik yaitu pengamatan kelas dengan 
menggunakan skala. 
 
2. Catatan Lapangan 
   Catatan harian digunakan untuk mencatat berbagai temuan 
guru selama proses tindakan dilakukan. Misalnya catatan tentang jenis 
tindakan yang diberikan guru pada siklus, catatan respon peserta didik, 
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3. Wawancara 
   Wawancara dilakukan kepada guru sebagai fasilitator di 
dalam kelas dimana penulis bertanya seputar perencanaan dan kondisi 
self control siswa kelas VIII-3 SMP Negeri 3 Bandung. 
G. Analisis Data 
Analisis data merupakan proses mencari dan menyusun secara 
sistematis data yang diperoleh dari hasil observasi, wawancara, catatan 
lapangan, dan bahan lain sehingga dapat mudah dipahami, dan temuannya 
dapat diinformasikan kepada orang lain (Sugiyono, 2006, hlm. 244). Dalam 
penelitian ini digunakan analisis kualitatif. Analisis data penelitian tindakan 
kelas ini dilakukan dengan analisis data kualitatif. Analisis data pada penelitian 
ini didasarkan pada refleksi tiap siklus tindakan. Hal ini bermanfaat untuk 
rencana perbaikan pembelajaran pada siklus berikutnya. Data yang 49 berupa 
kata-kata atau kalimat dari wawancara, catatan lapangan diolah menjadi 
kalimat-kalimat yang bermakna dan dianalisis secara kualitatif. 
Langkah-langkah analisis data menurut Sugiyono (2006, hlm. 247) 
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Reduksi Data (Data Reduction)  
Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. Reduksi 
data meliputi penyeleksi data melalui ringkasan atau uraian singkat, dan 
pengelolaan data ke dalam pola yang lebih terarah. Data-data hasil observasi, 
dokumentasi, dan wawancara dikelompokkan berdasarkan kepentingan pada 
rumusan masalah. Sehingga data yang telah direduksikan memberikan 
gambaran yang lebih jelas dan mempermudah peneliti untuk melakukan 
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2. Penyajian Data (Data Display)  
Menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah dengan 
menggunakan teks yang bersifat naratif yang dilengkapi dengan grafik. Dalam 
penyajian data ini dapat dilakukan dalam bentuk tabel, grafik, phie chard, 
pictogram, dan sejenisnya. Dengan mendisplaykan data, akan mempermudah 
untuk memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya, 
berdasarkan apa yang telah dipahami dari data tersebut. 
3. Penarikan Kesimpulan (Verification)  
Langkah ketiga dalam menganalisis data dalam penelitian kualitatif 
yaitu penarikan kesimpulan atau verifikasi. Penarikan kesimpulan adalah 50 
upaya untuk pencarian makna data. Data yang terkumpul tersebut dijadikan 
dalam bentuk pernyataan kalimat atau formula yang singkat dan padat tetapi 
mengandung pengertian yang luas. Penarikan kesimpulan dapat menjawab 
rumusan masalah yang dirumuskan sejak awal penelitian. 
